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A. Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalaidiukaim manusia,
yaitu sebagai alat komunikasi untuk mengemukakan pikiran, bahkan
gagasan baik secara lisan maupun tulisan. Olem&atte, fungsi komunikatif
bahasa tersebut akan dapat tercapai apabila pepefiatur, pendengar, atau
pembaca mampu memahami satu sama lain.

Dewasa ini jJumlah pembelajar bahasa Jepang di garbagara terus
bertambah, termasuk di Indonesia. Hal ini menurgunkkbahwa minat
terhadap bahasa Jepang sangat besar. Namun, datampeitajari suatu
bahasa tertentu, kita tidak dapat lepas dari budiya sistem masyarakat
negara bahasa tersebut berasal, karena bahasaakerupfleksi masyarakat
dan kebudayaan para pemakainya.

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang unik, tidafa lokani huruf
yang dipakainya, tetapi juga dari strata (tingkptgang terdapat dalam
masyarakat Jepang itu sendiri yang sangat berpgimgarhadap kegiatan
berkomunikasi.

Untuk mewujudkan kegiatan berbahasa, biasanyaldkagr konteks
yang sesuai. Oleh sebab itu, sering dikatakan batalem berkomunikasi

kita harus memperhatikan penutur, mitra tutur danmasinya. Di dalam



berkomunikasi, manusia tidak hanya melakukannyayalersatu kelompok
penutur, tetapi berbagai macam kelompok yang dilb&édakangi berbagai
faktor seperti faktor kedudukan sosial, faktor udektor latar belakang
pendidikan dan sebagainya. Dengan memperhatikéerilritu, lahirlah apa
yang disebut dengan ragam bahasa hormat atau roghasa akrab ketika
kita beraktivitas dengan bahasa di dalam kehidwgsdmari-hari. Begitu pula
dalam bahasa Jepang.

Bangsa Jepang adalah bangsa yang sangat mempanhaikab
kesopanan. Saat berbicara, orang Jepang biasatala seemperhatikan
beberapa aspek, seperti siapa yang berbicara,dyajads berbicara, dan yang
dibicarakan. Oleh karena itu, ragam hornkaigo) digunakan dalam bahasa
Jepang.

Bagi pembelajar orang Indonesia yang menggunakahasba
Indonesia sebagai bahasa ibunya, tidak sedikit ye&kam merasa kesulitan
dalam mempelajari dan menggunakan ragam bahasaahbahasa Jepang
(Keigo). Hal ini dikarenakan bahwa dalam bahasa Indoneta& mengenal
adanya ragam bahasa hormat atau tingkat tuturtsgpeg terdapat dalam
bahasa Jepang. Berbeda dengan pembelajar yang dalasa ibunya juga
memiliki ragam bahasa hormat sepdédigo, seperti pemakai bahasa Sunda

atau bahasa Jawa.

Bentuk biasa Keigo Contoh
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Kalimat dalam tabel di atas merupakan contoh raljahasa hormat
(keigo). Bagi pembelajar asing yang tidak pernah menggameagam bahasa
tersebut, ketika menemukan atau mendengar contiohatadi atas, dalam
komunikasi langsung berbahasa Jepang tentu akaasan&esulitan untuk
memahami apa yang dimaksud.

Karena ungkapaieigo dirasakan sulit bagi pembelajar asing, maka
banyak dari pembelajar bahasa Jepang yang jaranggumeakan ungkapan-
ungkapan tersebut. Namun, tujuan akhir dari belbgitasa adalah dapat
menggunakannya saat kita berkomunikasi. Bagaimamaguwatu saat kita
akan dihadapkan pada situasi dimana kita ditunttukudapat mempraktikan
apa yang kita pelajari, termaskiigo. Terutama saat kita dihadapkan dengan
penutur asli bahasa tersebut. Pemahaman budays digahami agar tidak
terjadi kesalahpahaman saat menjalin komunikasm&salahannya adalah
bagaimana keberadaan ungkapaygo itu di dalam kehidupan sehari-hari
saat berkomunikasi.

Oleh karena itu, hal tersebut menjadi salah satndgeng bagi

penulis untuk mengambil topik ini ke dalam penalitiyang akan ditulis.



Penulis merasa tertarik dan ingin tahu lebih jaknapenggunaan ragam
ungkaparkeigo dalam kehidupan sehari-hari, tetapi dikarenaké@utdhkan
waktu yang lama jika harus meneliti secara langsérgnegara yang
bersangkutan, maka penulis hanya akan menelitiloneteedia visual, yaitu
film drama. Adapun dorama yang akan penulis angklatah dorama “Ima
Ai ni Yukimasu”. Penulis memilih dorama berjuduha Ai Ni Yukimasu
sebagai bahan dalam penelitian ini, karena cedtand dorama ini sungguh
khas Jepang. Sehingga penggunaan keigo dalamkppera antar tokoh
dapat diteliti.

Berdasarkan hal di atas judul yang penulis pilialall “ANALISIS

PENGGUNAANKEIGO DALAM DORAMA IMA Al NI YUKIMASU”.

Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis utarakaetasjimaka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Keigo apa saja yang terdapat di dalam dorémeaAi ni Yukimasu?
2. Termasuk ke dalam jenis ragam bahasa hork&gd) apa saja yang
dipakai dalandorama Ima Ai ni Yukimasu?
3. Dalam situasi bagaimana saja ragam bahasa horkeajo)( tersebut
dipakai?.
Dari rumusan masalah di atas, penulis membatasalatasebagai
berikut :

1. Penelitian ini hanya meneliti ragam bahasa horke0).



2. Penelitian ini hanya meneliti ragam bahasa horideigp) yang terdapat

dalamdorama Ima Ai ni Yukimasu.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikenmykaikaan yang
ingin dicapai oleh penulis melalui penelitian idiséah :

1. Untuk mengetahukeigo apa saja yang terdapat di dalam doramea
Ai Ni Yukimasu.

2. Untuk mengetahui ke dalam jerksigo apa saj&keigo yang dipakai
dalamdorama Ima Ai Ni Yukimasu.

3. Untuk mengetahui dalam situasi bagaimana lsago tersebut dipakai.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh berdasarkamriypenelitian

diatas yaitu :

1. Sebagai bahan masukan untuk menambah dan mempevkaasan
penulis dan pembelajar bahasa Jepang di PPBJ URl gaumnya
dalam memahami ragam bahasa hormat (keigo) dalacakzpan
sehari-hari.

2. Sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan spetani
pembelajar bahasa Jepang di PPBJ UPI pada umunaige chal

yang mengenai kebudayaaan dan ilmu kebahasaan.



D. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah penafsiran terhadap juéuleptian ini, maka
penggunaan kosakata pada penelitian ini dapatidisi&&n sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa ( kgem, perbuatan dan
sebagainya ) untuk mengetahui apa sebab-sebalayainmana duduk
perkaranya dan sebagainya. ( Poerwadarminta WL983,: 40)

2. Keigo adalah ungkapan yang dipakai pembicara atappuoulis untuk
menyatakan perasaan hormat dan sopan terhadap lawana,
pembicara, dan orang yang dibicarakan. ( Reikaik&tiugo Jiten )

3. Dorama adalah sebutan bagi film drama televisi dgp&erupakan

kata serapan dari kata drama.



